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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi energi di salah satu SMP
Negeri di Kota Malang, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan e-modul
berbasis PjBL terintegrasi STEM dilengkapi dengan edukit CarSurya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa pada materi energi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasi dengan teknik
pengumpulan data yaitu peyebaran angket pada siswa dan wawancara pada guru IPA di salah satu SMP Negeri di
Kota Malang yang dikembangkan berdasarkan indikator analyze dalam tahap model pengembangan ADDIE.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa pedoman wawancara dan angket kebutuhan siswa
terhadap e-modul yang akan dikembangkan dengan sasaran peneltian yaitu siswa SMP kelas VIII sejumlah 26 siswa
dan 1 guru IPA SMP. Data yang telah diperoleh, kemudian di analisis dengan teknik analisis data berupa deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data dari penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa 57,7% siswa cukup setuju
dengan pernyataan bahwa mata pelajaran IPA dan materi energi tergolong materi yang sulit untuk dipahami.
Kemudian, sebanyak 53,8% siswa sangat setuju apabila peneliti mengembangkan modul yang menarik dalam bentuk
digital/elektronik. E-modul dipilih untuk membantu siswa memperoleh bahan ajar yang lebih menarik, bervariasi dan
tentunya mampu mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kata kunci: E-Modul, PjBL Terintegrasi STEM, Edukit, dan Kemampuan Berpikir Kreatif

PENDAHULUAN

Di era revolusi industri 4.0 saat ini, teknologi terus berkembang. Perkembangan teknologi yang terus
meningkat harus harus diimbangi dengan keterampilan peserta didik agar dapat membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing secara global. Guna menghadapi tantangan di era revolusi industri
4.0, peserta didik harus memiliki kesiapan dalam kemampuan kognitif dan keterampilan 4C (Critical Thinking
and Problem Solving, Communication, Collaboration, Creating and Innovating) [1]. Keterampilan berpikir
kreatif adalah salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan saat ini. Keterampilan berpikir kreatif adalah
kemampuan yang memberikan ide-ide baru dengan cara berpikir dan merealisasikan imajinasinya serta
memberikan kesempatan bagi siswa sesuai dengan fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality
(keaslian/originalitas) dan elaboration (merinci) [2]. Hal tersebut sesuai dengan indikator yang dikemukakan
oleh Torrance, dimana indikator berpikir kreatif ini terbagi menjadi empat macam, yaitu (1) originality yakni
keunikan dari ide yang diungkapkan, (2) Fluency yakni kemampuan untuk menciptakan ide sebanyak-
banyaknya, (3) Flexibility yakni kemampuan untuk mengatasi rintangan mental saat mengeluarkan ide. Ini
ditunjukkan dengan tidak adanya ide yang sama saat seseorang diminta mengungkapkan ide atau pendapatnya,
(4) Elaboration ditunjukkan oleh sejumlah tambahan dan detail pada setiap ide sehingga stimulus sederhana
menjadi lebih kompleks [3].

Keempat indikator yang dikemukakan oleh Torrance dapat dijadikan sebagai tolak ukur kreativitas
berpikir seseorang. Namun pada kenyataan, tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia masih
tergolong rendah. Ditinjau dari hasil PISA 2015, Indonesia berada di peringkat 46 dari 51 negara. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis dari Global Creativity Index (GCI) tahun 2015, Indonesia berada di rangking 86 dari
93 negara dengan nilai 7,95 pada kelas kreatif [1]. Kemudian, menurut hasil survey dari Global Innovation
Index (GI11) di tahun 2022 Indonesia berada di antara peringkat 70 dan 76 dari 132 negara di dunia [4]. Peringkat
ini tergolong tinggi dibanding tahun 2020 dan 2021. Berdasarkan data-data yang telah diperoleh, penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia dikarenakan metode yang digunakan selama
kegiatan belajar mengajar masih berfokus pada guru atau yang dikenal dengan Teacher Centered Learning.
Bahkan beberapa siswa beranggapan bahwa materi yang disampaikan oleh guru cenderung monoton dan kaku
karena menerapkan metode ceramah sehingga siswa lebih cepat bosan karena hanya mendengarkan materi [5].
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Guna meningkatkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa, diperlukan adanya model pembelajaran
baru seperti pembelajaran berbasis PjBL yang terintegrasi dengan pendekatan STEM.

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan suatu proyek
dalam proses pembelajarannya. PjBL (Project Based Learning) tergolong model pembelajaran yang banyak
digunakan di era revolusi industri 4.0. STEM (Sains, Technology, Engeenering, and Mathematics) adalah
singkatan dari empat disiplin ilmu independen yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika, yang sering
melibatkan kursus disiplin ilmu tradisional [5]. Melalui pembelajaran berbasis STEM diharapkan dapat
memunculkan dan mengasah potensi berpikir kreatif siswa, sehingga apabila model pembelajaran berbasis
PjBL dan STEM ini digabungkan, maka dapat diperkirakan seluruh capaian pembelajaran yang diakomodasi
oleh mata pelajaran sains dapat teraktualisasi dengan baik. Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Mawarni & Sani (2020) di SMA Negeri 4 Tebing Tinggi, dimana dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa adanya kenaikan yang signifikan dari sebelum dan sesudah siswa belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM. Kenaikan ini dapat dilihat
dari hasil pretest dan postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, diperoleh nilai
rata-rata pretest sebesar 36,96 dan posttest sebesar 74,46, sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 36,43 dan posttest sebesar 68,30 [6].

IiImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang isi dari objek-objek
yang ada di alam semesta [7]. IPA adalah salah satu mata pelajaran siswa SMP yang membahas tentang gejala-
gejala alam yang tersusun secara sistematis dan didasarkan pada hasil pengamatan/percobaan yang dilakukan
manusia [8]. Salah satu materi IPA yang didasarkan pada hasil pengamatan/percobaan adalah materi energi.
Energi adalah salah satu materi pada mata pelajaran IPA yang ruang lingkupnya sangat luas dan banyak
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga materi ini tergolong penting untuk diajarkan di sekolah
[9]. Namun pada kenyataannya, materi ini menjadi materi yang sulit untuk dipahami oleh siswa, karena
mimimnya pemahaman siswa akan konsep materi energi. Padahal pemahaman konsep merupakan salah satu
komponen penting dalam membangun dan mentransfer struktur pengetahuan kepada siswa [10].

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumya, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan pengembangan e-modul berbasis PjBL terintegrasi STEM yang dilengkapi edukit
CarSurya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi energi yang selanjutnya dapat
dijadikan dasar atau rujukan dalam pengembangan e-modul.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan siswa
terhadap pengembangan e-modul berbasis PjBL terintegrasi STEM yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran. Data penelitian diperoleh dari penyebaran angket non-tes
kepada siswa dan melakukan wawancara kepada guru IPA di sekolah yang dituju sebagai subjek penelitian.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan guru IPA di salah satu SMP Negeri Kota Malang, yang
berjumlah 26 siswa dari satu kelas dan 1 guru IPA. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
diantaranya angket kebutuhan siswa dan pedoman wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran IPA.
Teknik analisis data untuk penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang dikembangkan
berdasarkan indikator-indikator analyze dalam tahap model pengembangan ADDIE [11]. Observasi dilakukan
sebelum penyebaran angket terhadap proses pembelajaran dan kebutuhan siswa dan guru, kemudian siswa
diberikan angket untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap e-modul yang akan dikembangkan. Angket
kebutuhan siswa dituliskan dalam Google Form dan siswa diminta untuk mengisi/memilih beberapa jawaban
berdasarkan pernyataan yang telah disediakan. Angket untuk mengetahui kebutuhan siswa tersebut terdiri dari
17 pertanyaan tertutup dan 21 pertanyaan terbuka yang di tanyakan melalui kegiatan wawancara dengan guru
IPA SMP. Setelah itu, hasil angket kemudian dianalisis berdasarkan persentase jawaban yang diberikan oleh
siswa dalam menjawab angket. Hasil dari angket tersebut dianalisis untuk mengetahui kebutuhan siswa
terhadap e-modul yang akan dikembangkan dimana e-modul ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir
keatif siswa SMP terutama pada materi energi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan e-modul berbasis PJBL terintegrasi STEM pada
materi energi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V111 SMP. Analisis kebutuhan ini
dilakukan agar pengembangan e-modul dapat tepat sasaran sehingga mampu mendorong terwujudnya kegiatan
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pembelajaran yang efektif dan mandiri. Hasil dari analisis kebutuhan ini nantinya akan digunakan sebagai
pedoman dalam mengembangkan e-modul berbasis PjBL terintegrasi STEM yang dilengkapi dengan edukit
CarSurya yang praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya pada
materi energi.

Tabel 1. Hasil Wawancara terhadap Guru IPA SMP Mengenai E-Modul Berbasis PjBL Terintegrasi STEM
yang Dilengkapi Edukit CarSurya dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

No. Pertanyaan Jawaban Hasil Wawancara
1. | Adaberapa jumlah kelas V11l yang ada di SMPN | Ada empat kelas untuk kelas V111 yaitu VIII A s.d
X Malang? VI D.
2. Dalam satu kelas, berapa jumlah siswanya? Dalam satu kelas terdiri atas 26-30 siswa.
3 Dari beberapa kelas tersebut, kelas manakah yang | Kelas dengan siswa kurang aktif selama proses
' siswanya kurang aktif ketika proses pembelajaran | pembelajaran berlangsung adalah kelas VIII D,
berlangsung? sedangkan kelas lainnya merata.
Penyebabnya adalah perbedaan kecepatan dalam
pemahaman materi dari tiap siswa. Hal ini
4. | Apa kemungkinan penyebab siswa dalam kelas | dikarenakan siswa di kelas VIII D memiliki
tersebut kurang aktif dalam proses pembelajaran? | tingkat pemahaman materi yang berbeda, ada
yang pemahamannya cepat dan ada pula yang
pemahamannya lambat.
Apakah dalam pembelajaran IPA Bapak/lbu lya, model pempeljara_n yang sering digunakan
5. ) selama mengajar di kelas yaitu model
menggunakan pendekatan/model pembelajaran . . .
pembelajaran discovery learning dan PBL
tertentu? .
(Problem Based Learning).
6 Apakah Bapak/lbu pernah menerapkan model
' pembelajaran berbasis PjBL terintegrasi STEM | Belum pernah.
dalam pembelajaran IPA?
Sumber belajar yang sering digunakan selama
7 Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam | pembelajaran IPA biasanya dari buku cetak
‘ pembelajaran IPA? (cetak, internet, lingkungan, | seperti buku paket, LKS/LKPD kemudian
dil.) internet sebagai sumber belajar tambahan siswa,
dan lingkungan sekitar.
. Sering. Biasanya guru akan memberikan
8. $eberapa seringkah Bapak/lbu_ menggunakan instruksi  kepada siswa ketika hendak
internet dalam proses pembelajaran IPA dan K di kel K di K
bagaimana pengaruhnya? menggunakan HP di kelas untu igunakan
' mencari referensi lain di internet.
9 Apa saja bahan ajar yang Bapak/lbu gunakan
‘ dalam proses pembelajaran IPA? (LKS/LKPD, | Buku paket dan LKS/LKPD .
Buku Paket, Modul, E-Modul)
10. | Diantara bahan ajar tersebut, manakah bahan ajar | Buku paket dari kemdikbud, karena aktivitas
utama yang digunakan dalam pembelajaran? pembelajaran sudah termuat banyak didalamnya.
Selalu. Biasanya guru akan memberikan suatu
Apakah dalam pembelajaran IPA Bapak/lbu pe rmasalahan yang hendak diselesatkan pleh
11. . . L - | siswa. Kemudian guru akan menyampaikan
sering melatihkan kemampuan berpikir kreatif . . : .
oL kepada siswa jika ada siswa yang menyelesaikan
pada diri siswa?
permasalahan tersebut dengan cepat maka akan
memperoleh reward dari guru.
lya. Biasanya guru akan meminta siswanya untuk
. . . . membaca berbagai referensi (seperti buku paket
12, Apakah saat pembelajaran di kelas, siswa diajak hingga internet) untuk mencari dan menemukan

untuk menyampaikan banyak solusi/ide dalam
menyelesaikan suatu masalah tertentu?

untuk
telah

cocok
yang

solusi-solusi
menyelesaikan
diberikan.

apa yang
permasalahan
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lya. Biasanya guru akan meminta siswanya untuk
mencari ide-ide yang berbeda dari yang sudah
13 Apakah saat pembelajaran di kelas, siswa diajak | ada. Namuan, terkadang ide-ide yang muncul dari
" | untuk menghasilkan ide yang baru siswa akan ditampung terlebih dahulu kemudian
dan belum ada sebelumnya? diseleksi manakah dari ide-ide tersebut yang
tergolong baru atau belum ada sebelum-
sebelumnya.
lya. Ide-ide yang muncul dari siswa harus bisa
14 Apakah saat pembelajaran di kelas, siswa dapat | dipertanggung jawabkan kejelasannya hingga
" | menjelaskan secara rinci tentang ide yang akan | referensi apa saja yang digunakan untuk
diwujudkan? menjelaskan lebih rinci dari ide yang telah
dikemukakan.
15. | Pernahkah Bapak/Ibu menerapakan e-modul Belum pernah
pada kegiatan pembelajaran IPA di kelas? P
Media e-Modul yang baik digunakan dalam
pembelajaran IPA adalah media yang dapat
16. | Menurut Bapak/lbu e-modul seperti apa yang | menarik motivasi belajar siswa, interaktif, erat
baik digunakan dalam pembelajaran IPA? kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, dan
dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan 4C.
Kendala yang dialami ketika menyampaikan
Menurut Bapak/Ibu, apakah kendala yang [natgrlh energl hgdalah m'?'m”yha medlg betlajgr_
17. | dialami oleh guru maupun siswa yang dapat am a'lim, seningga mater | anya Iapah '
menghambat  proses pembelajaran  dalam samp:;l an secara teori saja. Se ain itu, emli nya
menyampaikan materi energi? pemahaman siswa pada materi yang berkaitan
dengan hitungan juga menjadi salah satu faktor
terhambatnya proses pembelajaran.
.. | Pernah, salah satu edukit yang pernah digunakan
18. g\pakah Bapak/_lbu pernah_ menggunakan edukit adalah edukit roket air yang digunakan pada
alam pembelajaran IPA di kelas? .
materi tekanan zat.
Respon siswa setelah menggunakan edukit
adalah senang karena siswa bisa merangkai
edukit yang telah disediakan kemudian siswa
19. | Jika iya, bagaimana respon siswa di kelas ketika | juga bisa bereksperimen sesuai dengan
menggunakan edukit dalam pembelajaran IPA? | kreativitasnya masing-masing sehingga
penyampaian materi dapat tersampaikan dengan
sangat baik karena tidak hanya berpatokan pada
teori saja.
Sangat dibutuhkan, karena e-modul dan edukit ini
dapat digunakan sebagai sumber dan media
Apakah dibutuhkan suatu bahan ajar (e-modul) belajar tambahan- yang da_pat_menunjang Proses
20. . ) . ..+ | kemampuan berpikir kreatif siswa terutama pada
yang dilengkapi edukit untuk memfasilitasi . - .
kemampuan berpikir kreatif siswa? materi  energi yang sebagaimana telah
' disampaikan sebelumnya bahwa materi hanya
dapat disampaikan secara teori saja karena
minimnya media belajar tambahan.
Sangat baik apabila e-modul yang akan
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika | dikembangkannya nantinya menggunakan model
dikembangkan  e-modul  berbasis  PjBL | pembelajaran berbasis PjBL yang terintegrasi
21. | terintegrasi STEM vyang dilengkapi dengan | dengan STEM, karena model pembelajaran
edukit sebagai salah satu bahan ajar dalam | tersebut tergolong baru dan belum pernah
pembelajaran IPA~ guna  memfasilitasi | diterapkan di sekolah ini. Selain itu, e-modul dan
kemampuan berpikir kreatif pada materi energi? | edukit ini dapat digunakan sebagai sumber dan
media belajar tambahan yang dapat menunjang

27




{O} SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPA DAN MATEMATIKA KE-1
/| t:’ UNIVERSITAS NEGERI MALANG
g o SABTU, 8 JULI 2023

in Learning Innovation

proses kemampuan berpikir kreatif siswa
terutama pada materi energi.

Sumber: (Dokumen Pribadi)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru IPA SMPN X Kota Malang
(Tabel 1) didapatkan hasil bahwa jumlah kelas VIl yang ada di SMP tersebut sejumlah empat kelas, yaitu
kelas VIII A sampai kelas V111 D dengan jumlah siswa perkelasnya sebanyak 26-30 siswa. Dari keempat kelas
tersebut, kelas kelas VIII D adalah kelas yang tingkat keaktifannya tergolong kurang/rendah selama proses
pembelajaran berlangsung, sedangkan tingkat keaktifan siswa di kelas lainnya cenderung merata. Penyebab
dari rendahnya tingkat keaktifan siswa adalah karena adanya perbedaan kecepatan dalam pemahaman materi
dari tiap siswa. Hal ini dikarenakan siswa di kelas VIII D memiliki tingkat pemahaman materi yang berbeda,
ada yang pemahamannya cepat dan ada pula yang pemahamannya lambat. Selain itu, di kelas VIII D juga
terdapat 1 siswa inklusi di dalamnya sehingga tingkat pemahaman dengan siswa lainnya bisa berbeda.
Kemudian, untuk model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru selama mengajar di kelas yaitu model
pembelajaran discovery learning dan PBL (Problem Based Learning) dengan sumber belajar yang sering
digunakan yaitu buku paket dari kemdikbud. Kemudian, sumber belajar tambahan lain yang juga digunakan
selama proses pembelajaran adalah LKS/LKPD, internet, dan lingkungan sekitar. Alasan guru lebih sering
menggunakan buku paket selama kegiatan pembelajaran karena dalam buku paket tersebut aktivitas
pembelajaran yang termuat didalamnya sudah banyak.

Selama proses pembelajaran, guru selalu mengarahkan siswa untuk terus berpikir kreatif. Guna
memacu siswa agar selalu berpikir kreatif biasanya guru akan memberikan reward pada siswa yang mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru dengan cepat. Selain itu guru juga akan meminta
siswanya untuk membaca berbagai referensi (baik dari buku paket maupun internet) untuk mencari dan
menemukan solusi-solusi apa yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Tak hanya itu, guru
juga akan meminta siswanya untuk mencari ide-ide yang berbeda dari yang sudah ada. lde-ide tersebut
nantinya harus bisa dipertanggung jawabkan kejelasannya oleh siswa, bahkan referensi yang digunakan oleh
siswa dapat disampaikan guna menjelaskan lebih rinci terkait ide yang telah dikemukakan sebelumnya.

Dalam penerapannya, e-modul masih belum pernah digunakan selama proses pembelajaran dikelas,
karena sumber belajar yang selalu digunakan adalah buku paket sehingga menurut guru IPA SMP tersebut e-
modul yang baik digunakan dalam pembelajaran IPA adalah e-modul yang dapat menarik motivasi belajar
siswa, interaktif, erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, dan dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan 4C. Keterampilan 4C ini sangat penting untuk diasah di era revolusi industri
4.0 karena keterampilan 4C ini dapat digunakan untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing secara global [1].

Adapun kendala yang dialami ketika guru menyampaikan materi energi yaitu minimnya penggunaan
media belajar tambahan seperti edukit, sehingga materi hanya dapat disampaikan secara teori saja. Selain itu,
lemahnya pemahaman siswa pada materi yang berkaitan dengan hitungan juga menjadi salah satu faktor
kendala dalam proses pembelajaran materi energi. Namun, dalam materi tekanan zat guru pernah
menggunakan edukit sebagai media belajar tambahan, yaitu edukit roket air. Respon siswa setelah
menggunakan edukit tersebut adalah senang karena siswa bisa merangkai edukit yang telah disediakan,
kemudian siswa juga bisa bereksperimen sesuai dengan kreativitasnya masing-masing sehingga penyampaian
materi dapat tersampaikan dengan sangat baik karena tidak hanya berpatokan pada teori saja. Kemudian guru
juga berpendapat terkait e-modul yang akan dikembangkan oleh peneliti. Menurutnya, e-modul yang akan
dikembangkan sangat baik karena model pembelajaran yang digunakan nantinya berbasis PjBL terintegrasi
dengan STEM, dimana model pembelajaran tersebut tergolong baru dan belum pernah diterapkan di sekolah
ini. Model pembelajaran berbasis proyek/PjBL (Project Based Learning) yang terintegrasi dengan STEM
(Sains, Technology, Engeenering, and Mathematics), nantinya siswa diminta untuk mencari suatu solusi terkait
permasalahan yang telah disediakan dan siswa diminta untuk merancang desain dari edukit yang ada dan
mengkomunikasikannya di depan kelas. Dengan menerapkan model pembelajaran berbasis PjBL terintegrasi
STEM di dalam kelas, diharapkan keterampilan berpikir kreatif, kritis, analitis, dan keterampilan tingkat tinggi
para peserta didik dapat meningkat [12]. Kemudian e-modul dan edukit yang akan dikembangkan nantinya
dapat digunakan sebagai sumber dan media belajar tambahan baru yang dapat menunjang proses kemampuan
berpikir kreatif siswa terutama pada materi energi.
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Tabel 2. Hasil Analisis Angket terhadap Siswa SMP Mengenai E-Modul Berbasis PjBL Terintegrasi STEM
yang Dilengkapi Edukit CarSurya dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Jawaban 0
No. Pertanyaan STSTTslcs | s [ ss Persentase (%)
o -
1. Mata pelajaran IPA sulit untuk dipahami 1 5 15| 4 1 ngkLg)s:EﬁJa menjawab
2 Materi Energi adalah materi yang sulit 1 7 115 | 2 1 57,7% siswa menjawab
" | untuk dipahami cukup setuju
Saya mengalami kesulitan dalam o < .
3. memahami materi energi melalui bahan 2 5 | 11| 7 1 f:l&l'(i/oszlti\%a menjawab
ajar yang diberikan guru P setu)
4 Saya memerlukan bahan ajar tambahan 1 5 9 5 6 34,6% siswa menjawab
" | yang dapat dipelajari secara mandiri cukup setuju
Saya merasa lebih senang Kketika I .
5. menggunakan bahan ajar berbentuk | 0 0 4 5 | 17 Sg’ﬁ‘lﬁ Sseltsuw: menjawab
digital gat setll]
6 Saya merasa mudah memahami materi 0 6 | 10! 7 3 38,5% siswa menjawab
' energi jika disajikan dengan edukit cukup setuju
Saya tertarik dengan permasalahan yang
dapat diselesaikan menurut pemahaman 46.2% siswa meniawab
7. dan pengetahuan saya tentang sains, 4 6 | 12 | 3 1 cul’<u osetu'u J
teknologi,  engineering/teknik,  dan P J
matematika (STEM)
Saya merasa mudah memahami materi 34.6% siswa menjawab
g | energi ji_ka dihub_ungk_an dengan sains, 4 9 9 4 0 tid:ak setuju dan cukup
teknologi,  engineering/teknik,  dan setuiu
matematika (STEM) .
9 Saya suka menyelesaikan masalah 0 5 | 10| 8 3 38,5% siswa menjawab
' dengan bantuan edukit cukup setuju
o o -
10. | Saya suka merangkai edukit 1 4 | 13 | 7 1 SSK/S 0 :;‘Sﬁ menjawab
11 Merangkai  edukit membuat saya 0 1 s |12 5 46,2% siswa menjawab
" | memiliki pemikiran yang kreatif setuju
YR -
12. | Saya memiliki pemikiran yang kreatif 1 0 |13 11| 1 Sgk/z 0 :ést\l’;ﬁ menjawab
- VR -
13. Saya pernah meqyelesalkan suatu 1 0o l10l13! 2 50/(3 siswa menjawab
masalah dengan kreatif setuju
14 Saya terbiasa menyelesaikan suatu 5 5 | 15 | 3 1 57,7% siswa menjawab
" | masalah dengan kreatif cukup setuju
15 Ide yang saya miliki adalah ide baru atau 3 3 1151 5 0 57,7% siswa menjawab
" | belum pernah ada sebelumnya cukup setuju
16 Saya memerlukan bahan ajar yang 0 0 4 8 | 14 53,8 % siswa menjawab
" | menarik dalam bentuk digital sangat setuju
Saya memerlukan edukit yang menarik o i .
17. | untuk mengasah kemampuan berpikir | 0 1 7 7 |11 g:rfgsseltsuwl? menjawab
kreatif saya g .

Sumber: (Dokumen Pribadi)

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan siswa SMP di salah satu kelas VIII SMPN di Kota Malang
mengenai e-modul berbasis PjBL terintegrasi STEM yang dilengkapi edukit CarSurya dengan kemampuan
berpikir kreatif siswa yang daat dilihat pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 57,7% siswa cukup setuju
bahwa mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang sulit untuk dipahami dan materi energi adalah materi
yang sulit untuk dipahami. Alasan siswa memilih cukup setuju karena dalam mata pelajaran IPA seperti materi
energi atau materi lainnya yang berkaitan dengan menghitung, siswa mengalami kesulitan dalam
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pemahamannya karena materi tersebut membutuhkan banyak rumus, simbol-simbol, bahkan persamaan yang
harus dipelajari dan dipahami lebih mendalam. Kemudian sebanyak 42,3% siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi energi melalui bahan ajar yang diberikan guru, karena bahan ajar yang digunakan oleh guru
masih berpatokan pada buku paket dan sebanyak 34,6% siswa memerlukan bahan ajar tambahan yang dapat
dipelajari secara mandiri.

Minimnya penggunaan media bahan ajar digital selama proses pembelajaran membuat siswa sebanyak
65,4% sangat senang ketika menggunakan bahan ajar berbentuk digital. Bahkan, sebanyak 53,8% siswa sangat
setuju apabila peneliti mengembangkan bahan ajar tambahan (modul) yang menarik dalam bentuk
digital/elektronik. E-Modul adalah modul dalam bentuk digital yang terdiri atas teks, gambar maupun
keduanya yang berisikan materi elektronika digital yang disertai dengan simulasi yang dapat dan layak
digunakan dalam pembelajaran [13]. E-modul memiliki beberapa kelebihan seperti sifatnya yang interaktif
memudahkan dalam navigasi, memungkinkan menampilkan/memuat gambar, audio, video, dan animasi serta
dapat dilengkapi dengan tes/kuis yang formatif [14]. Oleh karena itu, e-modul yang akan dikembangkan ini
sangat cocok apabila diterapkan selama proses pembelajaran.

Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami materi energi membuat sejumlah 38,5% siswa cukup
setuju apabila penyampaian materi energi disajikan dengan edukit. Sebanyak 46,2% siswa cukup tertarik
dengan permasalahan yang dapat diselesaikan menurut pemahaman dan pengetahuannya tentang sains,
teknologi, engineering/teknik, dan matematika (STEM). Selain minimnya penggunaan bahan ajar, penggunaan
media pembelajaran pun juga minim digunakan dalam kelas tersebut, sehingga sebanyak 38,5% siswa cukup
setuju apabila permasalahan yang diberikan dapat diselesaikan dengan bantuan edukit. Hal ini sejalan dengan
respon siswa yang sebanyak 50% siswa cukup setuju pada pernyataan bahwa siswa senang dalam merangkai
edukit. Bahkan sebanyak 46,2% siswa setuju bahwa edukit dapat membuat siswa memiliki pemikiran yang
kreatif. Menurut Abdjul dan Ulol (2019), penggunakan edukit dalam proses pembelajaran dapat membuat
siswa belajar secara mandiri dan dapat berpikir sehingga dapat menumbuhkan kreativitas dalam belajar.
Sebanyak 42,3% siswa sangat membutuhkan edukit yang menarik untuk mengasah kemampuan berikir
kreatifnya [15].

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka salah satu solusi yang dapat ditawarkan
yaitu dikembangkannya e-modul berbasis PjBLterintegrasi STEM pada materi energi. Melalui pembelajaran
berbasis STEM diharapkan potensi berpikir kreatif siswa dapat muncul dan terasah sehingga apabila model
pembelajaran berbasis PjBL dan STEM ini digabungkan, maka dapat diperkirakan seluruh capaian
pembelajaran yang diakomodasi oleh mata pelajaran sains dapat teraktualisasi dengan baik. Kemudian, dengan
menggunakan e-modul diharapkan siswa dapat memiliki bahan ajar tambahan diluar buku cetak/buku paket
dari sekolah. Materi yang dipilih adalah materi energi, karena materi tersebut berifat kontekstual dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, rendahnya keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi energi di sekolah tersebut juga disebabkan karena siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang berhubungan dengan perhitungan. Dengan mengembangkan media pembelajaran yang
menarik, maka diharapkan kemampuan berpikir kreatif siswa semakin terasah dan meningkat.

PENUTUP

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih
belum menerapkan model pembelajaran berbasis PjBL (Project Based Learning) yang terintegrasi dengan
STEM (Sains, Technology, Engeenering, and Mathematics), melainkan hanya menerapkan model
pembelajaran berbasis discovery learning dan PBL (Problem Based Learning) saja. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan pada peserta didik dan guru IPA di salah satu SMP Negeri Kota Malang
membutuhkan adanya pengembangan bahan ajar baru berupa e-modul berbasis PjBL terintegrasi STEM yang
dilengkapi dengan edukit CarSurya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP kelas VIII
pada materi energi. E-Modul adalah modul dalam bentuk digital yang terdiri atas teks, gambar maupun
keduanya yang berisikan materi elektronika digital yang disertai dengan simulasi yang dapat dan layak
digunakan dalam pembelajaran.

Keterbatasan dari peneliti dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik bahasan yaitu,
penelitian ini hanya akan berfokus pada tahapan analisis kebutuhan e-modul dengan model pembelajaran PjBL
terintegrasi STEM. E-modul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini sesuai dengan kurikulum merdeka
pada materi energi. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir kreatif
siswa kelas VIII SMP pada materi energi.
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Saran yang dapat diberikan kedepan yaitu perlu adanya pengembangan e-modul yang sesuai dengan
kebutuhan atau keperluan siswa dan tentunya e-modul yang dihasilkan nantinya dapat digunakan kapanpun
dan dimanapun dengan lebih layak, praktis dan efektif, serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa.
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